PERTEMUAN XII

Usaha Kecil dan Menengah

Ada 3 kelompok Usaha yaitu usaha mikro, usaha kecil dan usaha menegah (pengertian sudah dijelaskan pada pertemuan sebelumnya). Ke tiga kelompok usaha tersebut bisa berpindah kelompok sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangan dari bisnis tersebut.

Peningkatan UKM sangat besar kontribusinya terhadap perekonomian Indonesia, sehingga pemerintah harus memperhatikan dan membuat  kebijakan yang tepat agar UKM ini dapat bertumbuh di Indonesia.


Persoalan lain yang menjadi perhatian kita adalah supaya UKM ini dapat berkembang dengan cepat, pembiayaannya harus dipikirkan oleh pengambil kebijakan. UKM sudah selayaknya mendapat dana melalui pasar modal, bukan hanya dari Bank atau rentenir. Tetapi karena skala yang kecil membuat  para pengelola sekuritas agak sulit membawanya ke bursa, terutama peraturan dari Bapepam (Badan Pengawas pasar Modal)yang menyatakan bahwa harus profit selama 2 tahun terakhir. Teknik terbaik dalam mendapatkan dana melalui penerbitan obligasi secara bersama oleh UKM yaitu bila investor ingin mendapatkan jaminan atas obligasi tersebut, UKM dapat menjaminkan tempat usahanya sebagai jaminan pinjaman. Terobosan hukum harus dilakukan agar Ukm dapat memperoleh danan untuk pengembangan usahanya. Terobosan hukum yang dimaksud adalah seluruh aset (tempat usaha) digabungkan menjadi satu untuk mendapatkan dana yang ebsar dan kemudian dipinjamkan secara proporsional kepada UKM tersebut. Selanjutnya obligasi tersebut juga harus dipecah-pecah dalam satuan 10 juta agar masyarakat dapat berpartisipasi. Adanya pecahan obligasi menjadi likuid dalam perdagangannya di bursa. Artinya masyarakat dapat mempunyai kontribusi dalam pengembangan UKM.

WIRAUSAHAWAN

Konsep Wirausahawan :”The entrepreneur is one who undertake to organize, manage, and assume the risks of a business”.(Kuratko dan Hodgetts). Konsep tersebut memberikan arti bahwa wirausahawan mweupakan seseorang yang bertindak membuat organisasi, mengelolanya dan menentukan resiko sebuah bisnis. Dalam konsep ini resiko yang terjadi dalam sebuah bisnis diambil oleh orang yang menjalankan bisnis tersebut.  


Zimmerer dan Scarborough (2005) memberikan konsep wirausahawan sebagai berikut : “An entrepreneur is one who crates a new business in the face of risk and uncertainty for the purpose of achieving profit and growth by identifying significant opportunities and assembling the necessary resources to capitalize on them .”
Konsep tersebut menceritakan bahwa wirausahawan merupaka seseorang yang menghadapi reiko di masa yang akan dating dan bertumbuh untuk mendapatkan profit dengan menggunakan seluruh sumber daya yang ada sehingga mengalami peningkatan terhadap usaha. Karena itu entrepreneur memiliki 4 karakteristik :

a. Menjalankan sebuah bisnis yang kemungkinan menghasilkan keuntungan

b. Berani menanggung resiko bisnis dimasa-masa yang akan dating

c. Bisnis yang ditekuni akan mempunyai kesempatan bertumbuh

d. Perusahaan akan membuat inovasi dan terjadi kapitalisasi bisnis tersebut.

Berbagai ahli mengatakan bahwa entrepreneur dapat dihubungkan antara inovasi dan resiko. Landau (1982) mengusulkan hubungan dari resiko yang dibawa dengan karakteristik inivasi akan membuat sebuah dasar klasifikasi entrepreneur. Hubungan tersebut dapat dilihat pada matriks di bawah ini :


                 High

          Risk Bearing

                    Low

                                              Low                                  High

                                                   Innovativeness

Gambler merupakan entrepreneur juga tetapi selalu mempunyai karakteristik inovasi yang rendah. Consolidator adalah enterpreneur yang hanya bisa menerima resiko rendah dan karakteristik inovasi yang rendah pula. Dreamer adalah entrepreneur yang memiliki inovasi yang tinggi tetapi hanya mau menerima resiko yang rendah saja.Sementara entreprenur adalah seseorang yang mempunyai karakteristik inovasi yang tinggi dan resiko yang dihadapinya juga cukup tinggi.


Dari karakteristik entrepreneur yang dikemukakan  oleh beberapa ahli dapat disimpulkan bahwa entrepreneur harus memiliki motivasi, kerja keras, mempunyai jaringan (network), inovasi dan keinginan bertumbuh, serta pengambil resiko. Tetapi para entrepreneur tersebut menemui tekanan (stres) setiap inovasi yang dikerjakannya. Tekanan tersebut bersumber dari berbagai kejadian dan menurut Boyd dan Gumpert (1983) bahwa sumber tekanan tersebut dapat diidentifikasi dari empat penyebab yaitu :

Kesepian, terbenam dalam bisnis yang dikerjakan, persoalan-persoalan manusia (pegawai), dan kebutuhan akan keberhasilan atau tercapai.


Untuk mengatasi tekanan tersebut para entrepreneur harus berhasil agar dapat mencapai yang diinginkannya, misalnya melaukan meditasi, melemahkan otot dengan berolah raga. Namun ada 5 hal yang harus dikerjakan agar tekanan (stress) berkurang yaitu :

1. membuat networking

2. keluar dari persoalan secara total

3. berkomunikasi dengan para pekerja

4. menemukan kepuasan diluar perusahaan

5. pendelegasian.
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